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Merebaknya Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) di seluruh dunia terutama di Indonesia
mengakibatkan banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan. Salah satu program pemerintah
dalam mengatasi penularan Covid-19 terutama pada populasi rentan adalah dengan
melakukan vaksinasi Covid-19. Lansia sebagai kelompok yang sangat rentan terhadap
paparan Covid-19 membuat pemerintah memberi perhatian khusus kepada lansia untuk
mendapatkan vaksin dengan tujuan mengendalikan angka kesakitan dan kematian pada
lansia. Capaian angka vaksinasi Covid-19 khususnya di Indonesia masih tergolong rendah.
Kurangnya pengetahuan membuat lansia lebih mempercayai issue hoax, takut dengan efek
samping, dan ragu dengan keamanan vaksin. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan pengetahuan dengan status vaksinasi Covid-19 pada lansia di Dusun Lumban
Panopa Desa Siborong-borong I Kabupaten Tapanuli Utara. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia di Dusun Lumban
Panopa sebanyak 150 lansia dengan sampel berjumlah 60 lansia. Teknik pengambilan sampel
Consecutive Sampling. Analisa data menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian ini
menunjukkan ada hubungan pengetahuan dengan status vaksinasi Covid-19 pada lansia nilai
p-value 0,000. Pengetahuan lansia yang kurang memiliki status vaksinasi Covid-19 tidak
lengkap. Diharapkan kepada pemerintah setempat agar melakukan kunjungan secara
langsung serta memberi edukasi bersama dengan petugas Satgas Covid-19 untuk
meningkatkan pengetahuan lansia dalam memahami, melakukan serta melengkapi status
vaksinasi Covid-19. 

PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh
Coronavirus tipe beta (β-CoV). Penyakit ini diawali dengan munculnya kasus pneumonia yang tidak
diketahui etiologinya di Wuhan, China pada akhir Desember 2019 (Noriani & Rahayu, 2022). Virus
Covid-19 ini masuk ke Indonesia pada bulan Maret 2020 dan dampak ini menjadi problema
terhadap seluruh masyarakat di Indonesia terutama menjadi problema terhadap kelompok yang
rentan penyakit salah satunya adalah kelompok lansia. Lanjut usia adalah kelompok penduduk yang
berumur 60 tahun atau lebih. Lansia merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap berbagai
kondisi akut karena gangguan kesehatan, akibat kombinasi dari penurunan imunitas tubuh,
paparan terhadap antigen, serta kecenderungan memiliki komorbid sehingga akan lebih beresiko
terpapar/kematian karena Covid-19 (2)

Dampak negatif yang ditimbulkan oleh penyakit Covid-19 sangat besar. Selain mengganggu
kesehatan masyarakat, virus ini juga mengganggu perekonomian di Indonesia (Yuningsih, 2022).
Oleh karena itu, dibutuhkan cara untuk menanggulangi dampak negativ dari kasus ini salah
satunya adalah dengan vaksinasi (Lingga Yuwaka, 2022). Vaksinasi adalah pemberian vaksin
dengan tujuan untuk meningkatkan kekebalan tubuh terhadap penyakit sehingga apabila jika
terpapar penyakit tersebut tidak akan memperparah kondisi dan tidak menjadi sumber dari
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penularan Covid-19 (Kemenkes, 2021).

Penduduk sasaran vaksinasi di Indonesia (93,74%) telah mendapatkan vaksin dosis pertama,
(74,97%) dosis kedua dan (8,68%) dosis ke tiga. Data ini terhitung untuk 208.265.720 penduduk
sasaran vaksinasi yang mencakup tenaga kesehatan, lanjut usia, petugas publik, masyarakat umum
dan masyarakat rentan serta anak-anak usia 12-17 tahun. Berdasarkan kelompok sasaran
penelitian di Provinsi Sumatera Utara pada tanggal 24 Maret 2022, Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Utara mencatat sebanyak 8.93.757 orang dari 1.093.446 warga lanjut usia (lansia) yang
menjadi sasaran vaksinasi Covid-19. Secara presentase sudah (81,74%) mendapatkan vaksin dosis
I, vaksin dosis II sudah dilakukan pada 702.421 lansia (64,24%) dan vaksin dosis III atau booster
baru dilakukan pada 148.096 lansia (13,5%). Sedangkan target vaksinasi pada lansia sebanyak 1,09
juta jiwa (Chakrawarty et al., 2021)

Lansia sebagai kelompok yang sangat rentan terhadap paparan Covid-19 membuat pemerintah
memberi perhatian khusus kepada lansia untuk mendapatkan vaksin dengan tujuan mengendalikan
angka kesakitan dan kematian pada lansia (Chan et al., 2021). Berdasarkan data Kementrian
Kesehatan, kelompok lanjut usia memiliki faktor resiko hingga 60 kali lipat lebih parah
dibandingkan dengan anak-anak dan selama pandemik tercatat kelompok yang memerlukan
perawatan di Rumah Sakit didominasi lansia (Yousuf et al., 2020). Vaksinasi sebagai salah satu
pencegahan penularan virus Covid-19 seharusnya menjadi kabar baik pada lansia. Faktanya tidak
semua lansia menerima dan bersedia divaksin Covid-19 karena disebabkan hoax dan berita bohong
sehingga menimbulkan keraguan bagi lansia untuk melakukan vaksinasi (Kemenkes, 2021).

Hasil penelitian Rosmiati (2022) tentang Gambaran Pengetahuan dan Partisipasi Lansia
Berdasarkan Status Vaksinasi Covid-19 di RW 04 Kelurahan Pasie Nan Tigo Padang menunjukkan
lansia yang memperoleh vaksin 1 memiliki pengetahuan baik (66,7%), vaksin dosis 1 dan 2 memiliki
pengetahuan baik (78,6%) dan (40%) belum divaksin memiliki pengetahuan rendah (3). Tingkat
partisipasi lansia dengan vaksin dosis 1 sangat tinggi (33,3%), dosis 1 dan 2 partisipasi tinggi
(71,4%), dan yang belum divaksin memiliki partisipasi rendah (50%). Sejalan dengan hasil
penelitian tentang Gambaran Pengetahuan Lansia Terhadap Vaksinasi Covid-19 Di RW 07
Kelurahan Pasie Nan Tigo Kota Padang menunjukkan vaksinasi Covid-19 dosis 1 di Kota Padang
sudah mencapai (74,17%) dan dosis 2 mencapai (51,26%). Akan tetapi menurut Nella meskipun
angka vaksinasi Covid-19 sudah tinggi, didapatkan masih banyak lansia yang menolak melakukan
vaksinasi. Salah satu penyebabnya adalah pengetahuan tentang vaksinasi Covid-19 (Ambarita &
Nurwahyuni, 2022).

Vaksinasi dibutuhkan untuk menurunkan angka kejadian Covid-19 terutama pada populasi yang
rentan seperti pada lansia dan ibu hamil. Kedua populasi ini lebih mengkhawatirkan daripada
populasi umum, hal ini disebabkan karena minimnya pengetahuan tentang vaksin (Utami et al.,
2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi (2022) tentang Hubungan Pengetahuan dengan
Status Vaksinasi Covid-19 pada Ibu Hamil di Wilayah DKI Jakarta menunjukkan 98 orang (65,8%)
ibu hamil telah melakukan vaksinasi dan 64 orang (65,3%) diantaranya sudah tervaksinasi lengkap
dua dosis. Pengetahuan memiliki hubungan signifikan dengan status vaksinasi (pValue = 0.001).
Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan memiliki efek besar dalam mempengaruhi status vaksinasi,
dengan demikian orang yang memiliki pengetahuan yang tinggi akan bersedia divaksin
dibandingkan dengan orang yang memiliki pengetahuan rendah mengenai vaksin Covid-19 (Moon,
2018).

Hasil survey pendahuluan yang dilakukan peneliti di Dusun Lumban Panopa, Desa Siborong-borong
I pada tanggal 02 Maret 2022 dari data yang di peroleh jumlah lansia 150 orang didapatkan yang
sudah menerima vaksin dosis 1 adalah 60 orang (40%), vaksin dosis ke 2 adalah 30 orang (20%)
dan belum ada lansia yang menerima vaksin booster. Dari hasil wawancara 10 orang lansia di
Dusun Lumban Panopa, di dapatkan 2 orang tidak tahu tentang vaksin Covid-19, 1 orang tidak
bersedia divaksin karena takut dengan efek sampingnya, 2 orang dengan status vaksinasi 1 tidak
bersedia divaksin 2 dan booster, dan 1 orang malas ke tempat pelayanan vaksin (puskesmas) (Ishii
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et al., 2017).

Berdasarkan masalah diatas penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul Hubungan
Pengetahuan Dengan Status Vaksinasi Covid-19 Pada Lansia di Dusun Lumban Panopa Desa
Siborong-borong I Kabupaten Tapanuli Utara.

METODE

Jenis penelitian survei analitik dengan menggunakan desain cross sectional untuk menganalisis
hubungan pengetahuan lansia dengan status vaksinasi covid-19. Populasi berjumlah 150 lansia,
dengan sampel lansia yang berusia ≥60 tahun sebanyak 60 orang dengan menggunakan teknik
Consecutive Sampling (Tamita, 2023). Dilaksanakan di Dusun Lumban Panopa Desa Siborong-
Borong Kabupaten Tapanuli Utara. Teknik pengambilan data dengan wawancara menggunakan
kuesioner (Huang et al., 2020). instrumen Pengetahuan tentang Vaksin Covid-19 terdiri dari 15
pernyataan menggunakan skala Guttman, dengan kategori baik skor 11-15, cukup skor 6-10, dan
kurang skor 1-5. Untuk menilai status vaksinasi menggunakan sertivikat vaksin menggunakan
aplikasi PeduliLindungi dengan kategori lengkap jika sudah mendapatkan vaksin dosis I, II, dan III.
Tidak lengkap hanya vaksin I dan II. Pengolahan data dengan menggunakan komputerisasi. Data
dianalisis uji chi-Square pada taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 60 responden di Dusun Lumban Panopa Desa
Siborong-Borong karakteristik demografi meliputi: umur, jenis kelamin, pendidkan, dapat dilihat
dari tabel sebagai berikut

  Karakteristik   Frekuensi   %
  Umur
60-70 40 66,7
71-80 17 28,3
81-95 3 5,0
  Jenis Kelamin
Laki-laki 11 18,3
Perempuan 49 81,7
  Pendidikan
SD 27 45,0
SMP 22 36,7
SMA 11 18,3
Total 60 100,0

Table 1.    Distribusi Frekuensi Karakteristik Lansia   

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa umur lansia mayoritas antara 60-70 tahun sebanyak 40
orang (66,7%), pekerjaan petani (100%), jenis kelamin perempuan 49 orang (81,7%), pendidikan
SD 27 orang (45,0%), dan sumber informasi tentang vaksin dari tenaga kesehatan (100%).

  Pengetahuan   Frekuensi   Persentase
Baik 19 31,7
Cukup 17 28,3
Kurang 24 40,0
Total 60 100,0

Table 2.    Distribusi Pengetahuan tentang Vaksin Covid 19   
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa lansia mayoritas berpengetahuan kurang
sebanyak 24 orang lansia (40,0%). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian tentang
Gambaran Pengetahuan dan Partisipasi Lansia Berdasarkan Status Vaksinasi Covid-19 di RW 04
Kelurahan Pasie Nan Tigo Padang menunjukkan (78,6%). pengetahuan lansia mayoritas baik (3).

Pengetahuan dihubungkan dengan usia yang mayoritasnya antara 60-70 tahun yaitu 40 orang
(66,7%). Menurut Wawan (2018) perubahan-perubahan yang terjadi pada lansia meliputi
perubahan fisik, yang diantaranya perubahan sel, sistem pernapasan, persyarafan, pendengaran,
dan lain-lain. Semakin tinggi tingkat umur maka sistem saraf kognitif semakin menurun. Usia >70
tahun biasanya mengalami penurunan yang signifikan dalam akses lokasi vaksinasi dikarenakan
terbatasnya mobilitas. Selain itu, faktor lainnya adalah rendahnya kesadaran lansia untuk
mengikuti vaksinasi Covid-19 (Ernawati et al., 2022). Maka dari itu perlu kebijakan dari pemerintah
dalam memfasilitasi kelompok lanjut usia dalam melakukan vaksin agar status vaksinasi lengkap.

Sumber informasi tentang vaksin Covid-19 yang di terima oleh lansia 100% di peroleh dari tenaga
kesehatan di lingkungan setempat. Para nakes melakukan edukasi/penyuluhan dengan cara
mendatangi rumah-rumah warga atau tempat yang sering dikunjungi oleh masyarakat seperti
kantor desa dan puskesmas. Mereka melakukan edukasi dengan memberikan pemahaman tentang
apa itu vaksin Covid-19, kegunaan, manfaat, efek samping yang ditimbulkan hingga sasaran vaksin
itu diberikan. Akan tetapi, informasi/penyuluhan tersebut menimbulkan pro dan kontra ditengah
masyarakat dimana masyarakat terlalu takut dengan efek samping vaksin.

Pendidikan menjadi peran penting dalam penerimaan sumber informasi dan pengembangan
pengetahuan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas tingkat pendidikan paling
banyak yaitu SD sebanyak 27 orang (45,0%). Pengetahuan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
pendidikan, ada faktor lain yang mempengaruhinya seperti media massa, hubungan sosial dan
pengalaman (Rosmiati, 2022). Pengetahuan juga dapat dikaitkan dengan pengalaman atau
psikologi seseorang. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, lansia tidak ingin divaksin karena
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya takut karena banyak issue hoax tentang vaksin yang
beredar, ragu dengan keamanan dan efektifitas vaksin dan pemahaman yang salah tentang vaksin.

Faktor lingkungan dan sosial budaya juga menjadi salah satu faktor dalam penambahan informasi
dan kelengkapan status vaksinasi dimana Di Dusun Lumban Panopa yang mayoritas suku Batak
dengan masyarakatnya selalu bersosial yang menjadikan suatu alasan ingin divaksin karena
pengaruh dari lingkungan sekitarnya.

  Status Vaksinasi   Frekuensi   Persentase
Tidak lengkap 25 41,7
Lengkap 35 58,3
  Total   60   100,0

Table 3.    Distribusi Frekuensi status vaksinasi covid 19   

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa status vaksinasi covid 19 pada lansia mayoritas
tidak lengkap. Berdasarkan hasil pengamatan observasi, lansia yang menerima vaksin I berjumlah
55 orang, vaksin I dan II 46 orang, dan vaksin booster 35 orang. Lansia yang belum menerima
vaksin I, II, dan booster menyatakan tidak ingin divaksin dengan alasan memiliki riwayat penyakit
degenerative (hipertensi, diabetes, asam urat dan sebagainya). Lansia yang hanya menerima vaksin
I menyatakan takut divaksin dosis II dikarenakan saat menerima dosis I mengalami efek samping
(demam, sakit kepala dan sebagainya). Sedangkan lansia yang menerima vaksin II tidak ingin
divaksin booster karena berpikir Covid-19 sudah tidak ada jadi tidak perlu divaksin dan takut
dengan efek sampingnya.

Kelengkapan status vaksinasi juga dikaitkan dengan pendidikan dimana pendidikan adalah
jembatan dalam penerimaan informasi baik dari lingkungan maupun dari luar. Dari hasil
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wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada lansia tentang kelengkapan status vaksinasi
banyak diantaranya mengatakan sudah divaksin padahal setelah dilihat melalui aplikasi
PeduliLindungi masih ada lansia yang belum divaksin dosis I, II dan booster, disebabkan oleh
informasi hoax yang menyatakan vaksin Covid-19 dapat menimbulkan kematian terutama terhadap
lansia. Beberapa juga lansia mengatakan tidak tahu jenis vaksin apa yang di berikan. Pendidikan
sangat berkaitan erat dengan pengetahuan, seperti halnya yang dikatakan oleh Notoatmodjo,S
bahwa pengetahuan merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah orang mengadakan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu (Nella, 2022). Oleh sebab itu, Pengetahuan sangat
dibutuhkan dalam rangka (Gasco et al., 2021).

perubahan pola pikir dan perilaku. Perubahan perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng dibandingkan perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Hal ini memberi arti lansia
yang memiliki pengathuan baik tentang vaksin dan manfaat vaksin tentunya akan berdampak
kepada tindakanya untuk menerima vaksin covid 19 sebagai upaya pencegahan penularan (Harada
et al., 2021). Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan lansia tentang manfaat vaksin covid 19 akan
memengaruhi tindakanya terhadap masalah kesehatan, dengan demikian orang yang memiliki
pengetahuan yang tinggi akan bersedia divaksin dibandingkan dengan orang yang memiliki
pengetahuan rendah terkait vaksin Covid-19.

Beberapa studi juga menyebutkan pada populasi umum tidak bersedia untuk divaksin Covid-19
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berbeda tergantung sosiodemografi, seperti jenis kelamin,
agama, ras, usia, tingkat pendidikan, profesi, status sosial ekonomi, pengetahuan mengenai
Covid-19, serta sikap dan persepsi dan kepercayaan mengenai manfaat dan efektivitas. Sedangkan
menurut penelitian yang dilakukan oleh Liyuan Tao (2021) faktor yang mempengaruhi populasi
rentan tidak bersedia divaksin adalah usia, penyakit penyerta, pengetahuan, persepsi manfaat,
hambatan dan kerentanan (Pertiwi & Ayubi, 2022). Penelitian Sigalingging (2021) salah satu faktor
determinan yang memengaruhi pengetahuan masyarakat tentang upaya pencegahan covid 19
adalah tradisi yang melekat yang sangat sulit di rubah (Sigalingging et al., 2021).

  Status Vaksinasi Covid-19
Pengetahuan Tidak lengkap Lengkap Total % P Value

F   % F   %
Baik 2 3,3 17 23,8 19 31,7 0,00

Cukup 5 8,3 12 20,0 17 28,3
Kurang 18 30,0 6 10,0 24 40,0
Total 25 69,4 35 30,6 60 100

Table 4.    Hubungan Pengetahuan Lansia Dengan Status Vaksinasi Covid 19   

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa lansia yang memiliki pengetahuan kurang 24 orang
(40,0%), status vaksinasi lengkap 6 orang (10,0%) dan tidak lengkap 18 orang (30,0%). Hasil uji
statistic Chi-square menunjukkan nilai p-value = 0,000 < 0,005 artinya ada hubungan pengetahuan
dengan status vaksinasi Covid-19 pada lansia. Pengetahuan yang kurang menyebabkan status
vaksinasi tidak lengkap (QURROKHMAH, 2022). Pengetahuan dan pemahaman lansia yang minim
tentang vaksin Covid-19 menjadi penghalang dalam pemberian vaksin (Kuba et al., 2023). Terbukti
dari hasil wawancara oleh peneliti terhadap lansia lansia tidak mengetahui apa kegunaan/manfaat
dari vaksin, kuatir mengenai keamanan dan keefektifan vaksin, ketidakpercayaan tentang vaksin
dan yang paling ditakuti oleh responden adalah efek samping dari vaksin. Lansia yang memiliki
pengetahuan yang kurang memiliki status vaksinasi lengkap sebanyak 6 orang (10,0%) dikarenakan
mereka melakukan vaksin atas dasar takut pada pemerintah, akan melakukan perjalanan keluar
daerah yang syarat wajibnya adalah memiliki sertivikat vaksin, dan sebagai syarat dalam
pengurusan administrasi untuk penerimaan bantuan sosial seperti Program Keluarga Harapan
(PKH), Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan sebagainya
(Febriyanti et al., 2021).

                               5 / 8



Health Information : Jurnal Penelitian
Vol. 15 (2023): Supplemen

Hasil wawancara dengan lansia yang memiliki tingkat pendidikan SMA dengan status vaksinasi
lengkap menyatakan bahwa vaksinasi dilakukan untuk merangsang kekebalan tubuh terhadap
Covid-19 dan ikut dalam memberikan contoh terhadap masyarakat yang lainnya bahwa vaksin
Covid-19 tidak seperti yang di beritakan (hoax) dan tidak sampai menimbulkan kematian (Fitriani &
Riniasih, 2021).

Berbeda dengan hasil wawancara dengan lansia yang memiliki tingkat pendidikan SD dengan
status vaksinasi tidak lengkap/belum sama sekali vaksin, menyatakan bahwa sering mendengar
tentang vaksin dari tenaga kesehatan tetapi tidak tahu kegunaan/manfaat, takut karena berita
hoax, dapat menimbulkan kematian, takut dengan efek samping dan yang paling sering dijumpai
oleh peneliti baik lansia dengan tingkat pendidikan SD, SMP maupun SMA menyatakan bahwa
tidak ingin divaksin karena memiliki penyakit degeneratif (tekanan darah tinggi, diabetes, dan lain-
lain). Menurut Ichsan (dalam Jawiarczyk-Przybyłowska et al., 2022) tingkat pendidikan juga
termasuk faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam vaksinasi (Boronat-Echeverría
et al., 2016). Semakin tinggi pendidikan, maka semakin besar peluang keikutsertaan vaksinasi
begitupun sebaliknya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan lansia tentang vaksin Covid 19 tergolong kurang sebanyak 24 orang (40%). Status
vaksinasi sebanyak 35 orang (58,3%). Hasil uji statistik menunjukkan ada Hubungan pengetahuan
lansia dengan status vaksinasi Covid 19 dengan nilai p value 0,000 (p<0,05). Saran kepada
pemerintah setempat agar melakukan kunjungan langsung dari rumah kerumah untuk
mensosialisasikan secara terus menerus sekaligus mengedukasi lansia bersama petugas Satgas
Covid-19, untuk meningkatkan pengetahuan lansia dalam memahami, melakukan serta melengkapi
status vaksinasi Covid-19 dalam upaya pencegahan penularan Covid 19.
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